
 
 

 
 

  



 
 

 
 

ABSTRAK 

 

Lisa Arifia Yunita (2012) : Efektivitas Media Flanelgraph Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Operasi Penjumlahan Bagi Anak Tunarungu Kelas III Di 

SDLB N 40 Koto Baru. Skripsi Jurusan Pendidikan Luar Biasa FIP- 

UNP. 

Penelitian ini berawal dari realita bahwa di SDLB Negeri 40 Koto Baru 

ditemui anak tunarungu mengalami kesulitan dalam menghitung penjumlahan. Dari 

hasil pengamatan, anak kesulitan dalam menghitung penjumlahan yang hasilnya lebih 

dari 10 dan sulit dalam menjumlahkan angka dengan soal satuan ditambah dengan 

puluhan. Penelitian ini bertujuan  untuk meningkatkan kemampuan operasi 

penjumlahan bagi anak tunarungu. Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah 

penggunaan media flanelgraph efektif untuk meningkatkan kemampuan operasi 

penjumlahan bagi anak tunarungu kelas III. 

Penelitian ini, menggunakan pendekatan eksperimen dalam bentuk Single 

Subject Research (SSR) dengan memakai disain A-B-A. Sebagai subjeknya adalah 

satu orang anak tunarungu. Penilaian yang dilakukan dalam penelitian ini, konsisten 

dalam berapa benar anak menjawab soal yang ada dengan waktu yang lebih cepat dari 

kemampuan awal anak melalui observasi langsung. Analisis data dalam penelitian ini 

adalah data visual berupa grafik. 

Dari analisis data tersebut, menunjukkan bahwa kemampuan menghitung 

penjumlahan bagi anak tunarungu setelah diberi intervensi melalui media flanelgraph 

mengalami peningkatan dibandingkan pada kondisi baseline. Pada kondisi baseline 1 

(A1) kondisi awal yang dimiliki anak dengan nilai anak 3 dan waktu yang digunakan 

20 menit, dan meningkat menjadi 10 dengan waktu 15 menit pada kondisi intervensi 

(B) dengan menggunakan media flanelgraph, setelah jeda waktu diberikan pada 

baseline ke-2 (A2) tanpa menggunakan media nilai anak 10 dan waktu yang 

digunakan 13 menit. Dengan demikian hipotesis yang dikemukakan dapat diterima, 

jadi dengan menggunakan media flanelgraph dapat meningkatkan penjumlahan bagi 

anak tunarungu di SDLB Negeri 40 Koto Baru. Peneliti menyarankan kepada guru 

dan peneliti selanjutnya agar dapat menggunakan media flanelgraph untuk 

meningkatkan penjumlahan anak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan anak 

didik serta meningkatkan mutu pendidikan dan martabat manusia Indonesia. 

Dalam  rangka mewujudkan tujuan pendidikan nasional, setiap warga negara 

mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu. Dengan  

demikian anak berkebutuhan khusus juga mendapatkan perlindungan hak yang 

sama untuk memperoleh pendidikan diantaranya anak Tunarungu. 

Tunarungu dapat diartikan sebagai keadaan dari seorang individu yang 

mengalami kerusakan pada indra pendengaran sehingga menyebabkan tidak bisa 

menangkap berbagai rangsangan suara, atau rangsangan lain melalui 

pendengaran. Pada umumnya anak tunarungu memiliki intelegensi normal atau 

rata-rata, akan tetapi karena perkembangan intelegensi sangat dipengaruhi oleh 

perkembangan bahasa maka naka tunarungu akan menampakkan intelegensi yang 

rendah disebabkan oleh kesulitan memahami bahasa. Anak tunarungu akan 

mempunyai prestasi lebih rendah jika dibandingkan dengan anak normal atau 

mendengar untuk materi pelajaran yang diverbalisasikan. Tapi pada materi yang 

tidak diverbalisasikan prestasi anak tunarungu akan seimbang dengan anak 

normal. Dibanding dengan ketunaan yang lain ketunarunguan tidak tanpak jelas 

karena sepintas fisik mereka tidak kelihatan mengalami kelainan. 
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Mengingat anak Tunarungu memiliki kemampuan daya dengar yang 

terbatas serta pembosan dan sulit dialihkan perhatiannya maka untuk mengajarkan 

konsep-konsep matematika diperlukan pelaksanaan pengajaran yang dapat 

melibatkan anak secara aktif dalam belajar, baik secara mental, fisik, maupun 

sosial, melalui pemilihan dan penggunaan media. Untuk membantu pemahaman 

anak dalam mata pelajaran matematika, guru hendaknya memilih sarana yang 

sesuai dengan bahan pengajaran, dengan menggunakan bahan sederhana atau 

media yang mudah didapat. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan di SDLB N 40 Koto 

Baru, dari bulan November sampai bulan Desember 2011. Saat peneliti 

melakukan observasi, peneliti menemukan anak yang dalam pelajaran 

matematikanya terkhusus pada penjumlahan, ia kurang bisa melakukan 

penjumlahan yang hasilnya lebih dari 10 sedangkan untuk penjumlahan yang 

kurang dari 10 ia sudah bisa melakukannya. Saat di lakukan pengamatan lebih 

lanjut pada anak di kelas, anak mengerjakan soal yang diberikan namun saat anak 

melihat soal yang mencapai angka puluhan di tambah dengan satu angka anak 

selalu mengulur waktu dan bahkan tidak melakukan apa-apa untuk dapat 

memperoleh isi dari penjumlahan yang ada. Saat peneliti menyuruh anak untuk 

bisa mengucapkan setiap angka yang dihitung oleh anak dari penjumlahan banyak 

dari pengucapan angka yang terdengar tidak senada dengan pengucapan yang 

seharusnya.  
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Tunarungu ini jarang mengulang pelajaran di rumahnya, disekolah pun 

anak ini hanya mau belajar 15 menit pertama setelah itu anak terlihat bosan dan 

tidak mau lagi melanjutkan pelajaran yang ada.  Kesulitan yang peneliti lihat pada 

anak ini adalah ketidak pahamannya pada maksud dari soal yang diberikan dan 

paling malas untuk membaca petunjuk soal yang ada. Dalam mengerjakan soal 

yang diberikan anak selalu menanyakan maksud dari soal dan selalu meminta 

bantuan untuk menjawab soal yang ada. Begitu juga dalam hal menghitung anak 

memerlukan waktu yang lama dan juga memerlukan bantuan dan media untuk 

memudahkannya dalam berhitung dan menyelesaikan soal yang ada.  

Dalam hal ini peneliti memberikan latihan pada anak dengan melihat 

ketepatan dari hasil yang dibuat anak dan juga seberapa waktu  yang digunakan 

anak untuk menghitung penjumlahan yang dilakukan. Guru kelas saat mengajar 

anak sebagian besar melakukan dengan menggunakan papan tulis dan spidol 

sebagai penunjang untuk menerangkan pelajaran pada anak sedangkan untuk 

media lainnya tidak begitu sering di gunakan untuk guru. Misalnya saja saat 

pembelajaran tertentu saja guru menggunakan media sebagai penunjang 

pembelajaran di kelas seperti: balok dan kubus, peta dan rangka manusia.  

Setelah dilakukan pengamatan peneliti melakukan asesmen pada anak. 

Pada saat peneliti mengasesmen anak tunarungu di tingkatan kelas I terdapat 

permasalahan yang dihadapi anak. Dilihat dari  kurikulum kelas I yaitu 

melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan sampai 20.  
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Dilihat dari kurikulum yang ada peneliti mendapatkan kemampuan anak 

tunarungu ini sulit dalam pembelajaran matematika pada operasi penjumlahan 

yang hasilnya mencapai puluhan. Contohnya saja pada penjumlahan angka 5 + 8 

= 13 yang dibuat hasilnya oleh anak 15, 6 + 9 = 15 anak menjawab 6, 7 + 8 = 15 

anak menjawab 1, 9 + 7 = 16 anak menjawab 20, 7 + 5 = 12 anak menjawab 14, 9 

+ 4 = 13 anak menjawab 16. Untuk mencari hasil dari penjumlahan ini anak 

memerlukan waktu yang lama, dalam menghitung penjumlahan ini anak 

mengalami kesulitan. Karena tidak adanya media untuk melanjutkan hitungan 

setelah memakai kesepuluh jarinya, sehingga disini peneliti harus sesering 

mungkin memberikan petunjuk dengan cara menteli. 

Terlihat saat anak mengerjakan dengan mengurangkan angka yang ada, 

padahal jelas tertulis angka tersebut ditambah, yaitu pada soal 7 + 8 = 15 anak 

menjawab 1. Saat anak disuruh untuk menghitung hasil dari soal yang diberikan 

anak mengalami kesulitan dalam menghitungnya dengan menggunakan jari, dari 

angka yang disebutkan anak banyak yang berbunyi asal dan tidak jelas dalam 

menghitungnya, terbukti dengan hasil yang ditulis anak banyak yang salah. Pada 

asesmen ini anak hanya dapat menyelesaikan sebagian kecil dari soal yang 

peneliti berikan, saat mengerjakannya anak tidak pernah membaca petunjuk soal 

yang diberikan. 

Dilihat dari asesmen selanjutnya pada kelas II yang dituntut dari 

kurikulumnya yaitu melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan sampai 

500. Dari kurikulum tersebut anak kurang bisa mengerjakan penjumlahan sampai 
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500 contohnya saja pada soal 81 + 18 = 99 anak membuatnya 162, 279 + 177 = 

456 anak membuatnya 357, 178 + 288 = 466 anak membuatnya 378 dan 208 + 

173 = 381 anak membuatnya 175. Dari asesmen yang dilakukan pada anak 

ditingkatan kelas 2 ini belum memberikan suatu peningkatan. 

Dilakukan asesmen pada tingkatan kelas 3 dengan tuntutan kurikulumnya 

yaitu melakukan perhitungan bilangan sampai tiga angka. Pada kelas ini anak 

kurang bisa meneyelesaikan tuntutan kurikulum yang ada. Terlihat dari soal 409 + 

232 = 641 anak membuatnya 840 dan 490 + 293 = 783 anak membuatnya 203. 

Dari asesmen yang dilakukan pada anak ditingkatan kelas 3 ini belum meningkat 

dan setelah dilakukan asesmen yang dilakukan dari kelas 3 sampai kelas 1 anak 

sudah bisa melakukan penjumlahan yang hasilnya kurang dari 10 sedangkan 

untuk hasil yang lebih dari 10 perlu dilakukan penanganan lanjutan dengan 

diadakannya penelitian dengan bantuan media yang mendukung untuk 

kemampuan penjumlahan anak. 

Karena keterbatasan media dan kemampuan akademik anak terutama di 

bidang matematika pada penjumlahan yang hasilnya dari 10 sampai 20 oleh anak 

tunarungu inilah peneliti mencoba untuk memperkenalkan flanelgraph yang dapat 

di lihat oleh anak yang masih memiliki indra penglihatan dan sedikit banyaknya 

sisa pendengaran. Flanelgraph ini merupakan bagian dari media pengajaran yang 

mana media pengajaran merupakan salah satu alat komunikasi dalam proses 

pembelajaran. Dikatakan demikian karena didalam media pengajaran terdapat 

proses penyampaian pesan dari pendidik kepada anak didik. 
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Pesan yang dikirimkan, biasanya berupa informasi atau keterangan dari 

pengirim pesan. Pesan tersebut adakalanya disampaikan dalam bentuk sandi-sandi 

atau lambang-lambang, seperti kata-kata, bunyi, gambar, dan lain sebagainya. 

Berdasarkan inilah flanelgraph sangat cocok digunakan bagi pembelajaran 

matematika terutama untuk operasi penjumlahan. Pada dasarnya Flanelgraph 

adalah media pengajaran yang berbentuk guntingan gambar atau tulisan yang 

pada bagian belakangnya dilapisi ampelas. Guntingan gambar tersebut 

ditempelkan pada papan yang dilapisi flanel yang berbulu sehingga melekat. 

Ukuran papan flanelnya sendiri adalah sekitar 50 x 75 cm dan dipergunakan 

untuk pembelajaran kelompok kecil maksimal 30 orang. 

Media flanelgraph ini bisa digunakan sebagai media pada pembelajaran 

penjumlahan karena bentuknya yang menarik dan begitu mudahnya dalam 

pengoperasiannya dan dimengerti oleh anak. Disamping media ini bisa digunakan 

dengan mudah juga di buat semenarik mungkin untuk menarik perhatian anak 

sehingga lebih terangsang untuk mencari hasil dari penjumlahan yang diberikan.  

Berdasarkan permasalahan yang terdapat pada anak yakni kurang bisanya 

anak mengerjakan penjumlahan dengan hasil lebih dari 10 maka terdapat 

ketertarikan menggunakan flanelgraph yang bisa digunakan untuk pengajaran 

penjumlahan pada anak, sehingga peneliti mengangkat suatu masalah berjudul 

“Efektivitas Media Flanelgraph untuk Meningkatkan Kemampuan Operasi 

Penjumlahan Bagi Anak Tunarungu Kelas III di SDLB N 40 Koto Baru”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi dalam penelitian ini adalah masalah yang di ambil dari latar 

belakang yang berhubungan dengan media flanelgraph efektif untuk 

meningkatkan hasil penjumlahan bagi anak tunarungu, banyak hal yang perlu 

diteliti diantaranya: 

1. Anak tunarungu kurang bisa menyelesaikan soal penjumlahan kesamping. 

2. Anak tunarungu kurang bisa menyelesaikan soal penjumlahan dengan hasil 

lebih dari 10. 

3. Anak sudah mampu menyelesaikan penjumlahan 1-10.  

4. Ketika menjumlahkan anak menggunakan jarinya. 

5. Media flanelgraph belum digunakan oleh guru dalam pembelajaran 

matematika khususnya pada operasi penjumlahan. 

C. Batasan Masalah   

Agar penelitian ini lebih terarah maka peneliti membatasi masalah yaitu 

pada penggunaan media flanelgraph untuk meningkatkan kemampuan operasi 

penjumlahan yang hasilnya 10 sampai 20 bagi anak tunarungu kelas III. 

D.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, peneliti merumuskan permasalahannya 

yaitu: Apakah penggunaan media flanelgraph efektif untuk meningkatkan 

kemampuan operasi penjumlahan bagi anak tunarungu kelas III di SDLB N Koto 

Baru?  
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk membuktikan 

efektifitas media flanelgraph dalam meningkatkan kemampuan operasi 

penjumlahan bagi anak Tunarungu kelas III di SDLB N 40 Koto Baru. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak 

yaitu: 

1. Bagi peneliti 

Supaya dapat menerapkan flanelgraph untuk meningkatkan operasi 

penjumlaham anak dan menambah wawasan tentang pelaksanaan 

penjumlahan melalui flanelgraph. Selanjutnya dapat dijadikan bahan 

lanjutan untuk mengadakan penelitian yang akan datang. 

2. Bagi guru 

Dapat dijadikan sebagai bahan masukan dalam menerapkan flanelgraph 

untuk meningkatkan hasil penjumlahan bagi anak tunarungu. 

3. Bagi pembaca 

Dapat dijadikan bahan acuan dalam pembelajaran matematika anak. 
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